
 
 

 

 

SKRIPSI 

 

PEMBERIAN PAKAN ALAMI BERUPA Artemia salina 

DENGAN FREKUENSI YANG BERBEDA 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KELULUSAN HIDUP 

LARVA IKAN BIAWAN (Helostoma temmincki). 

 

 

Oleh : 

RAKA ARIF WIBAWA 

NIM : 10 111 0502 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONTIANAK 

PONTIANAK 

2018 



 
 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

Pontianak, 16 Desember 2016 
 

Yang membuat pernyataan 
 
 

Raka Arif Wibawa 
NIM : 101110502 

SURAT PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pemberian 

Pakan Alami Berupa Artemia salina dengan Frekuensi yang Berbeda 

Terhadap Pertumbuhan dan Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan 

(Helostoma temmincki)”. Adalah benar hasil karya sendiri dan belum pernah 

dipublikasikan, semua sumber data dan informasi yang digunakan telah 

dinyatakan secara jelas dan dapat diperiksa kebenarannya. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dengan nama Raka Arif Wibawa dilahirkan dari 

pasangan bernama Sanaji dan Eni Indrayati pada tanggal 

22 Juli 1987. Penulis merupakan anak pertama dari dua 

bersaudara. Pada tahun 1999 penulis menamatkan 

Sekolah Dasar Negeri di SDN 34 Anjungan. Kemudian 

pada tahun 2001 penulis menamatkan Sekolah 

Menengah Pertama di SMPN 01 Anjungan. Selanjutnya pada tahun 2005 penulis 

berhasil menamatkan Sekolah Menengah Atas di SMA N 01 Sungai Pinyuh, pada 

tahun 2010 penulis diterima sebagai mahasiswa  di Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, program studi Budidaya Perairan Universitas Muhammadiyah 

Pontianak. Alhamdulillah dengan usaha, kerja keras dan doa dari orang tua serta 

dukungan teman-teman seperjuangan akhirnya penulis pada tanggal 16 Agusutus 

2017 penulis dinyatakan lulus sidang skripsi di Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lembar persembahan 

Alhamdulillah kupanjatkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan 

kesempatan untuk menyelesaikan skripsi dengan segala kekuranganku. Segala 

syukur kuucapkan kepada-Mu karena telah menghadirkan mereka yang selalu 

member semangat dan doa disaat kutertatih. Karena-Mu  lah mereka ada, dan 

karena-Mu lah skripsi ini dapat terselesaikan. 

Bismillahirrahmanirrahim... 

 Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Bapak dan Mamak tercinta 

atas kesabarannya, yang tiada henti memberiku semangat, doa, dorongan, 

nasehat, kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu 

kuat menjalani setiap rintangan. 

 Setulus hatimu Mamak,, searif arahan dan nasehatmu Bapak.. 

 Izin kalian hadirkan keridhoan untukku, petuah kalian tuntunkan 

jalanku, peluk kalian berkahi hidupku, perjuangan serta tetesan doa malam 

kalian mudahkan urusanku, dan senyuman hangat kalian merangkul diriku 

menuju hari depan yang cerah, hingga diriku dapat menyselesaikan studi ini..!! 

Dengan kerendahan hati yang tulus, bersama keridhoan Mu ya 

Allah, kupersembahkan karya tulis ini untuk yang teristimewa, yaitu Bapak dan 

Mamak..! Mungkin lidah ini tak dapat selalu berucap, namun hati ini selalu 

bicara, sungguh aku sayang kalian..! 

Terimalah bukti kecil ini sebagai bentuk pertanggung jawabanku atas 

penantian panjang kalian. MaafkanRaka, pak.,mak., karena hingga saat ini masih 

saja sering menyusahkan kalian..!!! 

 

 



 
 

 

 

Terima kasih kuucapkan : 

Kepada dosen pembimbingku 

Bapak Ir. Hastiadi Hasan, M.M.A. dan Ibu Farida, S.Pi.,M.Si. 

Atas Kesabaran dan pengorbanan waktu serta bimbingan yang telah di berikan 

Hingga Skripsi ini dapat terselesaikan. 

MATA-UMP 

MAHASISWA PENCINTA ALAM UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 

PONTIANAK 

Merupakan wadah untuk aku belajar dalam berorganisasi, mengembangkan 

diri, berkreatifitas, seta menyalurkan hobi. 

Suka dan Duka, Pahit dan Manis, Tangis dan Tawa, hingga benci dan sayang,, 

Akan menjadi cerita indah dan pengalaman berharga di kemudian hari. 

Terima kasih kuucapkan kepada : 

MATA-UMP yang telah memberikan pelajaran tentang banyak hal. 

Abang & kakak senior MATA-UMP atas bimbingan serta arahannya. 

Kawan-kawan seperjuangan Angkatan XVII (Jitu Belat) MATA-UMP 

Dewan Pengurus Harian Angkatan XX (Kabut Malam) MATA-UMP 

Adik-adik Angkatan XXI (Abhinaya Praba)MATA-UMP 

“Terma kasih karena telah menjadikan Aku bagian dari Kalian” 

 

Bukan pelangi namanya jika hanya ada warna merah 

Bukan hari namanya jika hanya ada siang 

Semua itu adalah warna hidup yang harusdi jalani  

Meski terasa berat,, 

Manisnya hidup akan terasa,  

Apabila semua bisa dilalui dengan baik. 

Teruslah berusaha, belajar, dan berdoa untuk menggapainya 

Jatuh berdiri lagi, Kalah mencoba lagi, Gagal bangkit lagi 

Never Give Up..! 

Sampai Allah SWT berkata : “Waktunya Pulang”..!!! 

Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat 

kupersembahkan kepada kalian semua.. 

Terima kasih,,beribu terima kasih kuucapkan..!!! 

“Perjuangan itu ibarat secangkir Kopi,, karena 

kesempurnaannya terletak pada Rasa Pahitnya”. 



 
 

 

 

RINGKASAN 

Raka Arif Wibawa. NIM 101110502. Pemberian Pakan Alami Berupa 

Artemia salina Dengan Frekuensi yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan 

Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan (Helostoma temmincki). Dibawah 

Bimbingan bapak Ir. Hastiadi Hasan, M.M.A selaku pembimbing pertama 

dan ibu Farida, S.Pi., M.Si selaku pembimbing kedua. 

Ikan biawan (Helostoma temmincki) adalah ikan asli Indonesia terdapat di 

beberapa sungai di Sumatera dan Kalimantan. Seperti daerah nanggroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Ikan tersebut 

hidup di sungai, anak sungai, dan daerah genangan kawasan hulu hingga hilir, 

bahkan di muara-muara sungai yang berlubuk dan berhutan dipinggirnya. 

Komoditas ikan ini tergolong ekonomis penting karena harganya yang tinggi, dan 

rasa dagingnya yang gurih membuat ikan biawan sangat digemari dikalangan 

masyarakat Indonesia bahkan dibeberapa negara seperti Brunei dan Malaysia. 

Salah satu faktor penyebab tingginya angka kematiaan dalam 

pemeliharaan larva ikan biawan yaitu rendahnya pertumbuhan dan kelulusan 

hidup pada stadia larva. Pertumbuhan sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan 

sebagai sumber energi untuk pertumbuhan (Affandi et al, 2005). Salah satu upaya 

dalam mengatasi rendahnya pertumbuhan pada larva ikan biawan yaitu dengan 

pemberian pakan yang tepat baik dalam ukuran, jumlah, dan kandungan gizi dari 

pakan tersebut. Pada stadia larva umumnya pakan yang diberikan berupa pakan 

alami, salah satu alternatif dalam pemeliharaan larva ikan biawan,  yaitu dengan 

pemberian pakan alami berupa Artemia salina. Pertimbangan dalam 



 
 

 

 

menggunakan Artemia salina sebagai pakan alami diambil berdasarkan 

kandungan nutrisi yang terdapat pada Artemia salina berupa protein 40%-50%, 

karbohidrat 15%-20%, lemak 15%-20%, abu 3%-4% sedangkan nilai kalori 

adalah 5000-5500 kalori per gram berat kering, (Panggabean, 1984). 

 Masalah utama dalam budidaya ikan biawan yaitu tingginya kematian 

pada fase larva yang menyebabkan rendahnya kelulusan hidup pada larva ikan 

biawan. Stadium larva merupakan masa yang sangat penting dan kritis karena 

pada stadium larva ikan sangat sensitif terhadap ketersediaan makanan, faktor 

lingkungan, dan juga sistem pencernaan yang belum sempurna.  

Frekuensi pemberian pakan alami berupa Artemia salina juga sangat 

penting diperhatikan dalam pemeliharaan larva karena akan berpengaruh terhadap 

jumlah pakan yang dikonsumsi, efisiensi pakan dan kemungkinan terjadinya 

penurunan kualitas lingkungan. Kualitas lingkungan yang buruk akan 

mempengaruhi kesehatan, pertumbuhan, dan kelulusan hidup larva. Karena itu 

perlu dicari frekuensi pemberian  pakan yang tepat sesuai dengan kebutuhan ikan.  

penelitian ini adalah untuk  menentukan frekuensi pemberian pakan alami 

berupa Artemia salina yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan kelulusan 

hidup larva ikan biawan. Sedangkan manfaat penelitian ini sebagai sumber 

informasi bagi pembudidaya tentang frekuensi pemberian pakan alami berupa 

Artemia salina pada larva ikan biawan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan Sentral (BBIS) Anjungan, 

Kecamatan Anjongan, Kabupaten Mempawah. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 



 
 

 

 

kali ulangan. Wadah yang digunakan adalah toples volume 5 liter sebanyak 12 

buah. untuk perlakuan A dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali 

sehari, perlakuan B dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 4 kali sehari, 

perlakuan C dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 6 kali sehari, dan 

perlakuan D dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 8 kali sehari. Toples 

sebagai wadah penelitian diisi air sebanyak 2 liter dengan jumlah ikan uji 

sebanyak 25 ekor setiap wadah. Toples sebagai wadah ikan uji, Thermometer, 

Peralatan Pengukur kualitas air, peralatan tulis,  Aerator, ember, selang sipon. 

Penelitian ini dilakukan selama 5 hari persiapan dan 15 hari masa pengamatan 

yang di mulai pada bulan Juni 2017. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberian Pakan Alami Berupa 

Artemia salina Dengan Frekuensi yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan 

Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan dapat disimpulkan pada perlakuan D dengan 

frekuensi pemberian pakan sebanyak 8 kali sehari memiberikan hasil tertinggi, 

untuk pertumbuhan berat mutlak sebesar 0,022 g, pada pertumbuhan panjang 

mutlak sebesar 1,000 cm, dan untuk kelangsungan hidup sebesar 89,33%. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan biawan (Helostoma temmincki) adalah ikan asli Indonesia terdapat di 

beberapa sungai di Sumatera dan Kalimantan. Seperti daerah nanggroe Aceh 

Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur. Ikan tersebut 

hidup di sungai, anak sungai, dan daerah genangan kawasan hulu hingga hilir, 

bahkan di muara-muara sungai yang berlubuk dan berhutan dipinggirnya. 

Komoditas ikan ini tergolong ekonomis penting karena harganya yang tinggi, dan 

rasa dagingnya yang gurih membuat ikan biawan sangat digemari dikalangan 

masyarakat Indonesia bahkan dibeberapa negara seperti Brunei dan Malaysia. 

Masalah utama dalam pengembangan teknologi budidaya ikan biawan 

yaitu tingginya kematian pada fase larva, salah satu faktor penyebab tingginya 

angka kematiaan dalam pemeliharaan larva ikan biawan yaitu rendahnya 

pertumbuhan dan kelulusan hidup pada stadia larva. Pertumbuhan sangat 

ditentukan oleh ketersediaan pakan sebagai sumber energi untuk pertumbuhan 

(Affandi et al, 2005). Salah satu upaya dalam mengatasi rendahnya pertumbuhan 

pada larva ikan biawan yaitu dengan pemberian pakan yang tepat baik dalam 

ukuran, jumlah, dan kandungan gizi dari pakan tersebut. Pada stadia larva 

umumnya pakan yang diberikan berupa pakan alami, salah satu alternatif dalam 

pemeliharaan larva ikan biawan yaitu dengan pemberian pakan alami berupa 

Artemia salina. Pertimbangan dalam menggunakan Artemia salina sebagai pakan 

alami diambil berdasarkan kandungan nutrisi yang terdapat pada Artemia salina
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berupa protein 40%-50%, karbohidrat 15%-20%, lemak 15%-20%, abu 

3%-4% sedangkan nilai kalori adalah 5000-5500 kalori per gram berat kering, 

(Panggabean, 1984). 

Frekuensi pemberian pakan pada pemeliharaan larva juga sangat penting 

diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap jumlah pakan yang dikonsumsi, 

efisiensi pakan dan kemungkinan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. 

Kualitas lingkungan yang buruk akan mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan 

serta kelulusan hidup larva ikan biawan. Oleh karena itu, pengaturan frekuensi 

pemberian pakan perlu dilakukan agar pakan yang diberikan dapat termanfaatkan 

secara optimal untuk pertumbuhan dan kelulusan hidup larva ikan biawan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Aspek pembenihan dalam pemeliharaan larva ikan biawan belum banyak 

diketahui sehingga pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan tersebut 

masih rendah. Masalah utama dalam budidaya ikan biawan yaitu tingginya 

kematian pada fase larva yang menyebabkan rendahnya kelulusan hidup pada 

larva ikan biawan. Stadium larva merupakan masa yang sangat penting dan kritis 

karena pada stadium larva ikan sangat sensitif terhadap ketersediaan makanan, 

faktor lingkungan, dan juga sistem pencernaan yang belum sempurna. 

 Pakan alami berupa Artemia salina merupakan pakan yang tepat untuk 

stadia larva, selain memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, Artemia juga 

mudah dicerna oleh larva, dan gerakannya yang menarik perhatian ikan, ukuran 

yang relatif kecil sesuai dengan bukaan mulut larva sehingga larva dapat dengan 
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mudah memakannya, dan penggunaan Artemia salina tidak mencemari media 

pemeliharaan dibandingkan dengan penggunaan pakan buatan.  

Frekuensi pemberian pakan alami berupa Artemia salina juga sangat 

penting diperhatikan dalam pemeliharaan larva karena akan berpengaruh terhadap 

jumlah pakan yang dikonsumsi, efisiensi pakan dan kemungkinan terjadinya 

penurunan kualitas lingkungan. Kualitas lingkungan yang buruk akan 

mempengaruhi kesehatan, pertumbuhan, dan kelulusan hidup larva. Karena itu 

perlu dicari frekuensi pemberian  pakan yang tepat sesuai dengan kebutuhan ikan.  

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah  menentukan frekuensi pemberian pakan 

alami berupa Artemia salina yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan 

kelulusan hidup larva ikan biawan. Sedangkan manfaat penelitian ini sebagai 

sumber informasi bagi pembudidaya tentang frekuensi pemberian pakan alami 

berupa Artemia salina pada larva ikan biawan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan alami 

berupa Artemia salina dengan frekuensi yang berbeda memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan kelulusan hidup larva ikan biawan, pada 

perlakuan D dengan frekuensi pemberian pakan 8 kali sehari memberikan hasil 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan kelulusan hidup larva ikan biawan dengan 

pertumbuhan berat (0,022 g), panjang (1,000 cm) dan kelulusan hidup mencapai 

89,33%.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan. 

1. Untuk pemberian pakan alami berupa Artemia salina pada pemeliharaan 

larva ikan biawan sebaiknya dengan frekuensi pemberiann pakan sebanyak 8 

kali dalam sehari. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan mengamati aspek-aspek lain 

seperti, respon larva terhadap pakan, perkembangan larva dalam mencerna 

pakan alami, dan jumlah pakan alami yang optimal yang dibutuhkan dalam 

menunjang pertumbuhan dan kelulusan hidup pada fase larva. 
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Lampiran Tabel 1. Tahapan Penempatan Tata Letak Wadah Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NO Acak NO Plot Perlakuan Ulangan 

1 

2 

3 

125 

421 

321 

4 

5 

1 

 

A 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

252 

136 

112 

2 

10 

8 

 

B 

1 

2 

3 

7 

8 

9 

416 

502 

451 

11 

3 

6 

 

C 

1 

2 

3 

10 

11 

12 

516 

401 

352 

12 

9 

7 

 

D 

1 

2 

3 
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Lampiran 2. Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan Biawan Selama 

Penelitian 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Perlakuan Ulangan awal akhir Wt-Wo SD 

A 
1 0.001 0.009 0.008 

0.001 
2 0.001 0.008 0.007 
3 0.001 0.009 0.008 

Rata-rata 0.001 0.009 0.008 

B 
1 0.001 0.014 0.013 

0.001 
2 0.001 0.016 0.015 
3 0.001 0.015 0.014 

Rata-rata 0.001 0.015 0.014 

C 
1 0.001 0.019 0.018 

0.001 
2 0.001 0.018 0.017 
3 0.001 0.019 0.018 

Rata-rata 0.001 0.019 0.018 

D 
1 0.001 0.023 0.022 

0.001 
2 0.001 0.022 0.021 
3 0.001 0.023 0.022 

Rata-rata 0.001 0.023 0.022 
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lilliefors Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan 

Biawan 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.007 -1.5834 0.0567 0.0833 -0.0267 

2 0.008 -1.3971 0.0812 0.1667 -0.0855 

3 0.008 -1.3971 0.0812 0.2500 -0.1688 

4 0.014 -0.2794 0.3900 0.3333 0.0566 

5 0.015 -0.0931 0.4629 0.4167 0.0462 

6 0.016 0.0931 0.5371 0.5000 0.0371 

7 0.017 0.2794 0.6100 0.5833 0.0267 

8 0.018 0.4657 0.6793 0.6667 0.0126 

9 0.018 0.4657 0.6793 0.7500 -0.0707 

10 0.021 1.0245 0.8472 0.8333 0.0139 

11 0.022 1.2108 0.8870 0.9167 -0.0296 

12 0.022 1.2108 0.8870 1.0000 -0.1130 

Jumlah 0.186 0.0000 6.1989 6.5000 -0.3011 

Rata-rata 0.016 0.0000 0.5166 0.5417 -0.0251 

 

X   = 0,016 

S. Devisiasi  = 0.0054 

Lhit Maks   = 0.0566 

L tab (5%)   = 0.242 

L Tab (1%)  = 0.275 

L Hit < L Tab   Data Berdistribusi Normal 

 
 
 
 



43 

 

 

Lampiran4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Pertumbuhan Berat Larva Ikan 

Biawan 

 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 0.0002 0.0000003 -6.4771 -12.9542 0.0000 2.30259 

B 2 0.0006 0.0000010 -6.0000 -12.0000 0.0000  
C 2 0.0009 0.0000003 -6.4771 -12.9542 0.0000  
D 2 0.0014 0.0000003 -6.4771 -12.9542 0.0000  
Σ 8 0.0031 0.0000020 -25.4314 -50.8627 0.0000   

 

S2 = 
∑(����)

∑�  

 =  
(���,�������)�⋯�(���,�������)

�  

 = 
�.�������

�  = 0,0000005 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,0000005 

= 50.4082 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.logs S2) 

 = 2.30259 x (50.4082-(-50.8627)) 

 = 1.0465 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 5. Analisis Varians (Anava) Perumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan 

Biawan.  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 0.008 0.007 0.008 0.023 0.008 

B 0.013 0.015 0.014 0.042 0.014 

C 0.018 0.017 0.018 0.053 0.018 

D 0.022 0.021 0.022 0.065 0.022 

Σ 0.061 0.060 0.062 0.183 0.061 

Ẋ 0.015 0.015 0.016 0.046 0.015 
 

 

FK=
(∑�)�

�.� =  (�,���)�
 .� = �,��� �!

�� =0.002791 

 
JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
 
 = ∑ (0,0082 +….+ 0,0222) – 0,0002791 = 0,000322 

 

JKP = 
∑(∑�")2

� – FK 

 

 = 
�.���²�⋯�.�%&²

� –0.002791= 0.000318 

 
JKG = JKT – JKP 
 = 0.000322– 0.000318 
 = 0,000004 
 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 
Perlakuan 3 0.000318 0.000106 

106.00** 4.07 7.59 
Galat 8 0.000004 0.000001 
Total 11 0.000322   
Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata    
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Lampiran 6. Koefesien Keragaman  Perumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan 

Biawan. 

KT Galat = 0,000001 

∑Ŷ  = 0.015....Nilai rata2 dari Analisa Varians 

KK = 
√�� �����

∑ 
  x 100%  

KK = 
√�,������

�,��&  x 100% 

KK = 6.67% 

Nilai KK yaitu 6,67 % sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Jujur  (BNJ) 
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Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Jujur Pertumbuhan Berat Larva Ikan 

Biawan. 

Karena berbeda sangat nyata dan Koefisien Keragaman (KK) yang 

dihasilkan 0,06% maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji 

Lanjut BNJ. 

Q0,05(5;10) = 4.66 

Q0,01(5;10) = 6.14 

BNJα = Qα(p;v).Sȳ 

Sȳ = '�� (����
�  = '�,������

�  = 3.3333 

BNJ0,05  =  4,66 x 0.000577= 0,0027 

BNJ0,01  =  6,14 x 0.000577= 0,0035 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

A B C D 

A 0,14     
B 0,28    0,14**    
C 0,36    0,22**      0,08**   
D 0,55    0,41**      0,27**       0,19**   

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
*  = berbeda nyata 
tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 8. Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Biawan. 

Perlakuan Ulangan awal akhir L2-L1 SD 

A 
1 0.440 1.130 0.690 

0.006 
2 0.440 1.140 0.700 

3 0.440 1.130 0.690 

Rata-rata 0.440 1.133 0.693 

B 

1 0.440 1.250 0.810 

0.006 
2 0.440 1.240 0.800 

3 0.440 1.240 0.800 

Rata-rata 0.440 1.243 0.803 

C 
1 0.440 1.340 0.900 

0.015 
2 0.440 1.320 0.880 

3 0.440 1.350 0.910 

Rata-rata 0.440 1.337 0.897 

D 
1 0.440 1.430 0.990 

0.010 
2 0.440 1.440 1.000 

3 0.440 1.450 1.010 

Rata-rata 0.440 1.440 1.000 
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Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefors Pertumbuhan Panjang Larva Ikan 

Biawan.  

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.690 -1.3340 0.0911 0.0833 0.0078 

2 0.690 -1.3340 0.0911 0.1667 0.0756 

3 0.700 -1.2497 0.1057 0.2500 0.1443 

4 0.810 -0.3230 0.3734 0.3333 0.0400 

5 0.800 -0.4072 0.3419 0.4167 0.0747 

6 0.800 -0.4072 0.3419 0.5000 0.1581 

7 0.880 0.2668 0.6052 0.5833 0.0219 

8 0.900 0.4353 0.6683 0.6667 0.0017 

9 0.910 0.5196 0.6983 0.7500 0.0517 

10 0.990 1.1936 0.8837 0.8333 0.0503 

11 1.000 1.2778 0.8993 0.9167 0.0173 

12 1.010 1.3621 0.9134 1.0000 0.0866 

Jumlah 10.180 0.0000 6.0134 6.5000 0.4866 

Rata-rata 0.848 0.0000 0.5011 0.5417 0.0406 

 

X  = 0.848 

S. Devisiasi = 0.1187 

Lhit Maks  = 0.1581 

L tab (5%)  = 0,24 

L Tab (1%)  = 0,27 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Pertumbuhan Panjang 

Mutlak. 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 1.44 0.00003 -4.4771 -8.9542 0.0001 2.3026 

B 2 1.94 0.00003 -4.4771 -8.9542 0.0001  

C 2 2.41 0.00023 -3.6320 -7.2640 0.0005  

D 2 3.00 0.00010 -4.0000 -8.0000 0.0002  

Σ 8 8.79 0.00040 -16.5863 -33.1725 0.0008   
 

S2 = 
∑(����)

∑�  

 =  
(���,�����  )�⋯�(���,�����)

�  

  = 
�.���)�

�  = 0,0001 

B =  (∑db) log S2 

  = 8 x log 0,0001 

  = 32,0000 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

  = 2,3026 x (32,000 – 33,1725) 

  = 2.700 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 11. Analisis Varians Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan 

Biawan. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 0.69 0.70 0.69 2.08 0.693 

B 0.81 0.80 0.80 2.41 0.803 

C 0.90 0.88 0.91 2.69 0.897 

D 0.99 1.00 1.01 3.00 1.000 

Σ 3.39 3.38 3.41 10.18 3.393 

Ẋ 0.848 0.845 0.853 2.545 0.848 
 

FK = 
(∑�)�

�.� =  (��,���)�
 ,� = ���.%�� 

�� = 8.6360 

 
JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 
 
 = ∑ (0,6902 +….+ 1,0102) – 8.6360= 0.1550 

JKP = 
∑(∑�")�

� −FK        

 

 =
�,�����⋯��,����

�  – 8.6360 

 = 
�%.�)�%

�  – 8.6360 

= 0.1542 

JKG = JKT – JKP 
 
 = 0.1550 – 0.1542 
 
 = 0.0008 
 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 0.1542 0.0514 
 514** 4.07 7.59 

Galat 8 0.0008 0.0001 

Total 11 0.1550   

Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata    
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Lampiran 12. Koefesien Keragaman Pertumbuhan Panjang Larva Ikan 

Biawan. 

KT Galat = 0.0001 

∑Ŷ  = 0.848 

KK = 
√�� �����

∑ 
  x 100%  

KK = 
√�,����

�,� �  x 100% 

KK = 1.179% 

Nilai KK yaitu 1.179% sehingga dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Terkecil 
(BNJ) 
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Lampiran 13. Uji Lanjut Beda  Nyata Jujur Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Larva Ikan Biawan. 

Karena Koefisien Keragaman ( KK ) yang dihasilkan 1.179%maka 

dilanjukandenganuji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah Uji Lanjut BNJ. 

Q0,05(5;10) = 4.66 

Q0,01(5;10) = 6.14  

BNJα = Qα(p;v).Sȳ 

Sȳ = '�� (����
�  = '�,����

�  = 0,0058 

 

BNJ0,05  =  4,66 x 0,0058 = 0.0269 

BNJ0,01  =  6,14 x 0,0058 = 0.0354 

 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

A B C   

A 0.693     

B 0.803 0.110**    

C 0.897 0.203** 0.093**   

D 1.000 0.307** 0.197** 0.103**  
Keterangan :  **  = berbeda sangat nyata 

*   = berbeda nyata 
 tn  = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 14. Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan. 

Perlakuan Ulangan awal akhir SR(%) SD  

A 

1 25 15 60 

2.31 
2 25 15 60 

3 25 14 56 

Rata-rata 25 14.67 58.67 

B 

1 25 18 72 

2.31 
2 25 17 68 

3 25 17 68 

Rata-rata 25 17.33 69.33 

C 

1 25 19 76 

4.00 
2 25 18 72 

3 25 20 80 

Rata-rata 25 19.00 76.00 

D 

1 25 22 88.0 

2.31 
2 25 22 88.0 

3 25 23 92.0 

Rata-rata 25 22.33 89.33 
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Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliiefors Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 56 -1.4618       0.0719  0.0833 0.0114 

2 60 -1.1244       0.1304  0.1667 0.0363 

3 60 -1.1244       0.1304  0.2500 0.1196 

4 68 -0.4498       0.3264  0.3333 0.0069 

5 68 -0.4498       0.3264  0.4167 0.0902 

6 72 6.0815       0.4552  0.5000 0.0448 

7 72 -0.1124       0.4552  0.5833 0.1281 

8 76 0.2249       0.5890  0.6667 0.0777 

9 80 0.5622       0.7130  0.7500 0.0370 

10 88 1.2369       0.8919  0.8333 0.0586 

11 88 1.2369       0.8919  0.9167 0.0247 

12 92 1.5742       0.9423  1.0000 0.0577 

Jumlah 880 6.1939       5.9242  6.5000 0.5758 

Rata-rata 73.33 0.5162       0.4937  0.5417 0.0480 

 

X = 73.33 

S. Deviasi =11.8577 

LHitMaks = 0.1196 

L Tab (5%) = 0,24 

L Tab (1%) = 0,27 

L Hit < L Tab    Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelulusan Hidup Larva Ikan 

Biawan. 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 10336 5.333 0.7270 1.4540 10.6667 2.3026 

B 2 14432 5.333 0.7270 1.4540 10.6667  

C 2 17360 16.000 1.2041 2.4082 32.0000  

D 2 23952 5.333 0.7270 1.4540 10.6667  

Σ 8 66080 32.000 3.3851 6.7702 64.0000   
 

S2 = 
∑(�.���)

∑�  

 =  
(��&,���)�⋯�(��&,���)

�  

 = 
%�.!!�

�  = 8.000 

B =  (∑db) log S2 

 = 8 x log 8.00 

 = 7.2247 

X2Hit  = Ln10 x (B - ∑ db.log Si2) 

 = 2.3026x (7.2247 – 6.7702) 

 = 1.0465 

X2Tab (5%) = 14,07  

X2Tab (1%) = 18,48 

X2Hit < X2Tab  Data Homogen 
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Lampiran 17. Analisis Varians Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan. 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-
rata I II III 

A 60 60 56 176 58.67 

B 72 68 68 208 69.33 

C 76 72 80 228 76.00 

D 88 88 92 268 89.33 

Σ 296 288 296 880 293.33 

Ẋ 74 72 74 220 73.33 

 

FK = 
(∑�)�

�.� =  (���,��)�
 .� = ))  ��

�� =64533,33 

JKT = ∑(Xi2+….+Xi2) – FK 

 = ∑ (60,002+….+92,002) – 64533,33 

 = 66080– 64533,33= 1546,67 

JKP = 
∑(∑�")

� – FK        

 

 = 
�)%,����⋯��%�,���

� – 64533,33 

 =  66016– 64533,33=1482.67 

JKG = JKT – JKP 
 
 =  1546,67– 1482.67 
 
 =  64,00 
 

SK Db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 
Perlakuan 3 1482.67 494.22 

61.78** 4.07 7.59 
Galat 8 64.00 8.00 
Total 11 1546.67   
Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata    
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Lampiran 18. Koefisien Keragaman Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan. 

KT Galat = 8,00 

Ŷ = 73,33 

KK = 
√��� �����

Ȳ
 x 100% 

KK = 
√�,��
)�,�� x 100% 

KK = 3,857 % 

Nilai KK yaitu 3,857% sehingga dilakukan uji lanjutan yaitu BNJ (Beda Nyata 
Jujur). 
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Lampiran 19. Uji Lanjut  BNJ Kelulusan Hidup Larva Ikan Biawan. 

 Karena berbeda sangat nyata dan Koefisien Keragaman ( KK ) yang 

dihasilkan 3,857% maka dilanjukan Uji lanjut, uji lanjut yang digunakan adalah 

Uji Lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) 

Q0,05(5;10) = 4.66 

Q0,01(5;10) = 6.14  

BNJα = Qα(p;v).Sȳ 

Sȳ = '�� (����
�  = '�,��

�  = 1.63299 

 

BNJ0,05  =  4,66 x 1.63299= 7.6097 

BNJ0,01  =  6,14 x 1.63299= 10.0266 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

A B C   

A 58.67     
B 69.33 10.67**    
C 76.00 17.33** 6.67*   
D 89.33 30.67** 20.00** 13.33**  

Keterangan :  ** = berbeda sangat nyata 
  *  = berbeda nyata 
  tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 19. Dokumentasi selama Penelitian. 

    

 

    

 

    
Wadah Penelitian  Aerator 

Larva Ikan Biawan 

Jangka Sorong 

Artemia Salina 

Alat Sampling 
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Termometer 

Corong Penetasan Artemia Alat Pengukur Kualitas Air 

Garam 

Persiapan Wadah Pemberian Label Wadah 
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PersiapanIkanUji 

Aklimatisasi Ikan Uji 

Pengisian Air PadaWadah Persiapan Wadah Penetasan Artemia 

Penyamplingan Awal Ikan Uji 

Memasukan Ikan Uji Pada Wadah 
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Kultur Artemia Pemanenan Artemia 

Sampling Jumlah Artemia PemberianPakan 

Penyiponan Penggantian Air 
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Pengukuran Suhu Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran pH Pengukuran DO 

Pengukuran Panjang Akhir Pengukuran Bobot Akhir 


